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ABSTRAK

Telah dilakukan pengabdian masyarakat tentang pelatihan teknis aseptis dalam upaya mengurangi
kontaminasi mikroba pada petani jamur tiram Pleurotus ostreatus di Kecamatan Labakkang Kabupaten
Pangkep. Pengabdian dilakukan dihadapan petani jamur timur ,kelompok ibu-ibu dan remaja di desa
Bara Batu Kec.Labakkang Kabupaten Pangkep. Dalam kegiatan pengabdian di lakukan demontrasi dan
pelatihan penggunan metode aseptis dalam memindahkan spora jamur ke dalam baglog jamur, teknik
sanitasi terhadap ruangan dan peralatan yang digunakan. Masyarakat sangat antusias untuk mempelajari
Teknik aseptis didalam pengelolaan pembenihan jamur untuk menghindari kerusakan kebusukan dari
media tumbuh jamur. Kegiatan pelatihan ini dilakukan dengan tatap muka langsung di tempat usaha
jamur timur. Kegiatan ini diikuti oleh 50 orang yang terdiri dari kelompok tani jamur tiram , remaja ,
mahasiswa Biologi FMIPA Universitas Hasanuddin. Metoda kegiatan pengabdian yang dilakukan adalah
penyampaian materi ilmiah dan praktek langsung. Dari hasil kegiatan peserta pelatihan mempunyai
pengetahuan tentang Teknik aseptis untuk mengurangi kontaminasi pada petani jamur tiram sehingga
tingkat keberhasilan panen jamur tiram dapat meningkat dari sebelumnya.
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ABSTRACT

Community service has been carried out regarding aseptic technical training in an effort to
reduce microbial contamination among Pleurotus ostreatus oyster mushroom farmers in Labakkang
District, Pangkep Regency. The service was carried out in front of eastern mushroom farmers, groups of
women, and teenagers in Bara Batu village, Labakkang District, Pangkep Regency. In service activities,
demonstrations and training are carried out on the use of aseptic methods in transferring fungal spores
into mushroom bags, and sanitation techniques for rooms and equipment used. The public is very
enthusiastic about learning aseptic techniques in mushroom seed management to avoid rot damage to the
mushroom growing media. This training activity was carried out face-to-face at the eastern mushroom
business premises. This activity was attended by 50 people consisting of oyster mushroom farming
groups, teenagers, and Biology students from FMIPA Hasanuddin University. The method of service
activities carried out is the delivery of scientific material and direct practice. From the activities' results,
training participants know about aseptic techniques to reduce contamination for oyster mushroom
farmers so that the success rate of oyster mushroom harvesting can increase compared to before.
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PENDAHULUAN wilayah 98.46 km, wilayahnya sebagian besar
Kecamatan Labbakkang adalah salah satu merupakan tambak dan persawahan dan
kecamatan yang ada di Kabupaten Pangkep yang pantainya masih terlindungi oleh mangrove,

terdiri atas 13 Desa/Kelurahan dengan luas
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sehingga sebagian besar penduduknya adalah
nelayan/petambak. Selain usaha tambak, salah
satu usaha yang cukup berkembang di
Kecamatan Labbakkang adalah budidaya jamur
tiram yang ditemukan di beberapa desa, salah
satunya di Desa Bara Batu yakni UD Jamur 8
Bersaudara. Budidaya jamur tiram sangat cocok
untuk daerah beriklim tropis, pembibitan yang
mudah dan biaya relatif murah menyebabkan
usaha ini mulai banyak dilirik oleh Masyarakat
(Riyanto, 2010; Tambaru dkk, 2023). Akan
tetapi salah satu kendala yang dihadapi oleh
petani  adalah  kontaminasi yang dapat
mengurangi produksi dari usaha jamur tiram ini.
Kontaminasi dapat disebabkan oleh jamur
ataupun bakteri yang dapat berasal dari berbagai
sumber diantaranya dari bibit, media, peralatan
serta lingkungan (Desna dkk, 2010).

Kegiatan Pengabdian pada masyarakat ini
telah dilakukan berupa pelatihan mengenai cara
pemilihan bibit jamur tiram, prinsip dasar teknik
pengerjaan yang aseptis (Dwyana, 2017) dalam
budidaya jamur tiram, serta manfaat/khasiat
jamur merang bagi kesehatan serta cara
pengolahan jamur merang. Kegiatan ini sejalan
dengan Visi Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan mempunyai 9 Visi Mewujudkan
Masyarakat Madani yang Berkelanjutan,
Sejahtera, Unggul, Berdaya Saing dan Religius
Berbasis Sumber Daya Lokal Berkelanjutan.

Tujuan dan Manfaat Kegiatan
Sesuai dengan rencana kegiatan, maka

luaran yang dihasilkan atau ditargetkan dalam

kegiatan pengabdian pada masyarakat ini
adalah :

a) Memberi informasi kepada masyarakat di
Kecamatan Labakkang khususnya petani
jamur tiram Pleurotus ostreatus mengenai
prinsip dasar pengerjaan secara aseptis
sehingga mengurangi tingkat kegagalan
produksi akibat kontaminasi

b) Meningkatnya animo masyarakat untuk
membuat usaha budidaya jamur tiram
ataupun usaha pengolahan jamur tiram
yang dapat dijadikan beberapa produk
unggulan bernilai jual tinggi.

METODE PELAKSANAAN
Sasaran kegiatan

Yang menjadi sasaran pelaksanaan kegiatan
pelatihan ini adalah para petani masyarakat di
Kecamatan Labakkang, Pangkep
Lokasi kegiatan

Lokasi kegiatan pengabdian ini dipusatkan
di UD Jamur 8 Bersaudara di Desa Bara Batu,
Pangkep.

Metode yang digunakan

Adapun beberapa metode yang digunakan
dalam kegiatan ini mengikuti metoda dan
tahapan kegiatan Bawole et al.,, 2023 dan

Pandiangan et al., 2021 adalah :

a) Penyuluhan melalui pemberian informasi
mengenai teknik sterilisasi dan pengerjaan
aseptis. Hal ini sangat penting untuk
diketahui dan dipahami oleh para pengusaha
budidaya jamur tiram, melihat dari kondisi
yang ada selama mitra menjalankan usahanya
seringkali media tanam (baglog) yang dibuat
terkontaminasi oleh mikroorganisme lain
seperti jamur (Kurniati dkk, 2019). Hal ini
sangat merugikan mitra dikarenakan dapat
menurunkan jumlah hasilproduksi jamur
tiram. Didalam penyuluhan ini, peserta
diajarkan mengenai prinsip dasar dalam
sterilisasi media. Komposisi media tanam
jamur tiram yang terdiri dari serbuk kayu dan
dedak padi, tentunya dapat menjadi sumber
kontaminasi pada baglog yang dibuat.
Memahami cara sterilisasi yang benar tentu
akan menurunkan tingkat kontaminasi pada
baglog yang dibuat. Peserta juga diajarkan
mengenai prinsip pengerjaan secara aseptis
menggunakan peralatan-peralatan  standar
yang sederhana. Selain itu mereka juga akan
diajarkan mengenai manfaat/khasiat jamur
tiram, proses pengolahan yang meliputi cara
pemanenan, penyimpanan yang baik dan
pengolahannya vyang dapat dijadikan
beberapa produk unggul bernilai jual tinggi.

b) Pelatihan terkait proses budidaya jamur tiram
diawali dengan pemilihan dan perbanyakan
bibit jamur tiram putih Pleurotus ostreatus.
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Proses perbanyakan bibit ini pada dasarnya
sangat mudah dilakukan jika menggunakan
media pertumbuhan yang tepat (Irhananto,
2014). Biji jagung merupakan media yang
paling baik digunakan dalam memperbanyak
bibit jamur tiram putih. Tahapan berikutnya
adalah pembuatan media tanam (baglog).
Komposisi media tanam yang tepat tentunya
mendukung pertumbuhan jamur yang baik
(Sitompul dkk, 2017; Suhaeni dkk., 2018).
Proses sterilisasi media menjadi faktor utama
keberhasilan dalam pembuatan media
tumbuh  (baglog) (Kaidi dkk, 2019).
Sterilisasi baglog dilakukan kurang lebih
selama 6 jam menggunakan uap panas
dengan suhu minimal 100°C. Proses ini dapat
mematikan mikoorganisme penyebab
kontaminasi pada baglog seperti jamur
pembusuk (Hermanto, 2017).
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Gambar 1. Enkas sebagai media tempat
pengerjaan secara aseptis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dilakukan
dengan tahapan awal pelaksanaan yang terdiri
dari  pemilihan lokasi pengabdian yang
dilakukan di Kecamatan Labakkang, Kabupaten
Pangkep dan sosialisasi pelaksanaan kegiatan.
Setelah melakukan diskusi dengan beberapa
pemilik usaha jamur tiram yang ada di daerah
tersebut maka akan dilakukan kegiatan
Pengabdian Pada Masyarakat dengan mitra
yaitu pemilik usaha jamur merang UD Jamur 8

Bersaudara di Desa Bara Batu, Kecamatan
Labakkang.

Pelaksanaan  kegiatan  pengabdian
sebagai salah satu bentuk implementasi Tri
Dharma Perguruan Tinggi, Dosen dan
mahasiswa Departemen Biologi FMIPA Unhas
telah melaksanakan kegiatan PkM pada hari
Sabtu, 11 April 2023 di Desa Bara Batu
Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep.
Kegiatan Program Pengabdian Kepada
Masyarakat Unhas-Program Kemitraan
Masyarakat (PPMU-PKM  Dies Natalis)
Pelaksanaan Tahun 2023 bertajuk “Pelatihan
Teknik Aseptis dalam Upaya Mengurangi
Kontaminasi Mikroba pada Petani  Jamur
Tiram  Pleurotus ostreatus di Kecamatan
Labakkang Kabupaten Pangkep”. Kegiatan
PkM ini merupakan rangkaian kegiatan yang
dikoordinir oleh LP2M Unhas dalam rangka
Dies Natalis Unhas ke 67 yang dipusatkan di
Kabupaten Pangkep. Adapun kegiatan yang
dilaksanakan adalah:

1. Penyuluhan mengenai cara pemilihan
bibit jamur tiram yang baik.

2. Penyuluhan mengenai prinsip dasar
sterilisasi dan  penerapan  teknik
pengerjaan aseptis.

3. Penyuluhan mengenai manfaat/khasiat
bagi kesehatan dan cara pengolahan
jamur tiram yang baik

4. Pelatihan  menggunakan  beberapa
peralatan standar dalam sterilisasi dan
pengerjaan aseptis pada proses budidaya
jamur tiram.

Partisipasi  mitra dalam  kegiatan
Pengabdian ini adalah menyediakan
lokasi/tempat pelatihan serta mengundang para
pemilik usaha budidaya jamur tiram serta
masyarakat pada Desa Barabatu, Kecamatan
Labakkang, Kabupaten Pangkep. Kegiatan ini
selain dihadiri sekitar 50 orang petani jamur dan
masyarakat sekitar di Desa Bara Batu juga
dihadiri oleh Bapak Samsualam, STP, MP dari
Dinas Pertanian Kabupaten Pangkep, Ketua
Departemen dan Sekretaris Departemen Biologi

Unhas, tendik dan beberapa mahasiswa S1 dan
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S2 Biologi Fmipa Unhas. Kegiatan ditutup
dengan penyerahan dua buah ENKAS yakni
tempat  pengerjaan  jamur  agar  tidak
terkontaminasi mikroba patogen.

Gambar 2. Kegiatan Pengabdian Masyarakat di
Desa Bara Batu Kec. Labakkang
Kab. Pangkep

Evaluasi  pengabdian yang akan
dilakukan yakni dengan melakukan pemantauan
dan pembinaan dengan bekerjasama dengan
mitra dalam hal pemahaman tentang teknik
pengerjaan  secara aseptis dalam upaya
mengurangi kontaminasi mikroba pada petani
jamur Tiram Pleurotus ostreatus. Evaluasi juga
dilakukan dengan mengisi kuisioner kepuasan
pelanggan tentang pelaksanaan  kegiatan
tersebut.
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Gambar 3. Hasil evaluasi kegiatan Pengabdian
Masyarakat di Desa Bara Batu Kec.
Labakkang Kab. Pangkep

Evaluasi dilakukan terhadap pertanyaan
yang diberikan kepada peserta antara lain :
1. Apakah materi pengabdian dipahami
dengan baik
2. Apakah peserta dapat menerapkan
metode pengerjaan aesptis ini di rumah
produksi jamur masing masing
3. Apakah peserta memahami metode
pengelolaan benih jamur
4. Apakah dapat menjelaskan kembali ke
petani jamur Yyang lain metode
pengerjaan asptis ini
5. Apakah peserta mengetahui pembuatan
alat sterilisasi ini
Hasil evaluasi dari kelima pertanyaan
tersebut menunjukkan bahwa peserta tertarik
dengan kegiatan pengabdian Pelatihan Teknik
Aseptis dalam Upaya Mengurangi Kontaminasi
Mikroba pada Petani Jamur Tiram Pleurotus
ostreatus karena pada umumnya petani cukup
memahami materi pengabdian dan petani
mampu membuat alat enkas ini untuk digunakan
dirumah produksi jamur masing masing.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
peserta tertarik dengan kegiatan pengabdian
“Pelatinan  Teknik Aseptis dalam Upaya
Mengurangi Kontaminasi Mikroba pada Petani
Jamur Tiram Pleurotus ostreatus” karena pada
umumnya petani cukup memahami materi
pengabdian dan petani mampu membuat alat
enkas ini untuk digunakan di rumah produksi
jamur masing masing.
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